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ABSTRAK

Canting berasal dari bahasa Jawa yang berarti alat untuk melukis batik
tulis. Canting batik terdiri dari tiga bagian yaitu cucuk, nyamplung dan pegangan.
Cucuk atau carat fungsinya seperti mata pena sebagai ujung keluarnya cairan
malam (lilin). Nyamplung fungsinya sebagai tempat untuk memasukkan malam
panas. Cucuk dan nyamplung terbuat dari tembaga, karena tembaga merupakan
material yang baik sebagai penghantar panas. Bagian canting batik yang ketiga
adalah pegangan canting batik yang terbuat dari bambu atau kayu.

Canting adalah alat pokok dalam membatik yang menentukan apakah hasil
pekerjaan itu disebut batik atau bukan batik. Canting dipergunakan untuk menulis
(melukiskan cairan malam), membuat motif motif batik yang diinginkan.
Membatik dapat dikatakan suatu penerapan teknologi karena proses melekatkan
lilin pada kain harus menggunakan canting, selain itu batik juga disebut seni
karena gambaran motifnya merupakan ekspresi perasaan, keinginan atau suasana

hati seorang pembatik.

Pemilihan canting dalam pembatikan sangat menentukan baik dan
tidaknya motif batik yang dihasilkan, hal ini dikarenakan setiap titik dan garis
dalam motif batik memiliki ukuran (canting) yang telah ditentukan, sehingga
dalam sebuah motif batik bukan hanya menampilkan susunan warna-warna yang
indah, namun juga menampilkan karakter garis yang diwujudkan melalui bentuk
motif-motifnya.

Kata Kunci: Canting, Batik, Seni
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang terdiri dari wilayah kepulauan memiliki kekayaan budaya
etnik yang beraneka ragam, khususnya dibidang seni rupa. Seni batik adalah salah
satu media seni rupa peninggalan generasi lampau bangsa indonesia yang hingga
kini masih hidup dan berkembang di seluruh wilayah Indonesia.

Seni batik memiliki sejarah panjang dari asal mula nenek moyang kita
mengenal teknik menghias kain dengan menggunakan ““Resis dyes techniques™
(teknik celup rintang) yang awalnya dikerjakan dengan cara ikat-celup yang
sangat sederhana sebelum digunakannya zat perintang warna untuk membuat
motif (Soeparman, 1998: 81).

Teknik pembuatan batik sebelum detemukan canting, nenek moyang kita
menggunakan batang bambu yang dibentuk menyerupai pensil digunakan untuk
menorehkan zat perintang yang dibuat dari bahan bubur ketan, dan seni menghias
kain ini dahulu banyak dibuat di daerah Jawa Barat yang disebut dengan kain
simbut (Djoemena, 1987: 28).

Setelah diketemukan zat perintang dari bahan malam (lilin) yang
merupakan campuran dari bahan-bahan Gondo Rukem, Damar Mata Kucing, Lilin
Tawon/ Kote, Lilin Lanceng, Parafin, Mikrowax, Minyak Hewan, Minyak Kelapa,
dan Lilin bekas, teknik pembuatan batik yang mula-mula menggunakan batang
bambu kemudian berkembang menggunakan canting tulis dari tembaga
(Soeparman,1998: 82).

Penemuan canting sebagai alat membatik tentunya tidak terjadi dalam
waktu yang singkat, akan tetapi hal ini melalui proses yang panjang dan melalui
proses penyempurnaan baik bentuk serta bahan yang digunakan sampai

terciptalah bentuk canting seperti yang sering kita lihat saat ini. Hal ini merupakan
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suatu karya yang bukan hanya menilik dari aspek estetik namun juga aspek

teknologi dalam penggunaan bahan.

Ny amplung

Cuculk Sagang

Gambar 1: Canting Tulis
(Sumber : Majalah Arkeologi Indonesia, 2010)

Canting berasal dari bahasa Jawa yang berarti alat untuk melukis batik
tulis. Canting batik terdiri dari tiga bagian yaitu cucuk, nyamplung dan pegangan.
Cucuk atau carat fungsinya seperti mata pena sebagai ujung keluarnya cairan
malam (lilin). Nyamplung fungsinya sebagai tempat untuk memasukkan malam
panas. Cucuk dan nyamplung terbuat dari tembaga, karena tembaga merupakan
material yang baik sebagai penghantar panas. Bagian canting batik yang ketiga
adalah pegangan canting batik yang terbuat dari bambu atau kayu (Susanto: 26).

Dikarenakan permintaan batik sebagai bahan sandang mengalami
peningkatan, kemudian diciptakan canting cap yang dapat menghasilkan kain
batik dengan kecepatan berlipat-lipat dibandingkan apabila menggunakan canting
tulis. Perkembangan selanjutnya sesaui dengan kreastifitas dan nilai praktis telah
pula diciptakan canting listrik yang menggunakan sumber panas dari aliran listrik

sehingga lebih praktis dalam penggunaannya.
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B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka dapat ditarik rumusan
masalah sebagai berikut :

Bagaimanakah hasil pelilinan dari berbagai macam bentuk canting tulis dalam

proses pembuatan batik?
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